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ABSTRAK

Renni Jayusman, 2014 : Peningkatan Keterampilan Siga Dalam
Pembelajaran Makrame dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Langsung di Kelas V SD
Negeri 30 VIl Koto Sungai Sarik

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahmpenerapan proses
pembelajaran keterampilan makrame di sekolah ddamdasarkan observasi
ditemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaakname, diantaranya
guru belum mendemonstrasikan langkah-langkah makrdengan bermacam
simpul, dan tugas siswa seringkali diizinkan undigelesaikan dirumah sehingga
penilaian yang dilakukan hanyalah penilaian haBiljuan dari penelitian ini
adalah untuk meningkatan keterampilan siswa dalambelajaran makrame
dengan menggunakan model pembelajaran langsung.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian TindakanlaKe(PTK) dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek pdrsel adalah guru dan siswa
kelas V yang berjumlah 18 orang siswa. Penelitrardilaksanakan dalam dua
siklus dimana setiap siklus terdiri dari perencanapelaksanaan, hasil
pengamatan dan refleksi. Sumber data didapatkarhdsit pengamatan selama
proses pembelajaran. Teknik pengumpulan data bgeipgamatan dan penilaian
dengan menggunakan lembar pengamatan dan penilaian.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dariuskl ke siklus 1l. Pada
perencanaan pembelajaran nilai rata-rata yang algiempada siklus | 78,12%
(baik) meningkat pada siklus Il menjadi 93,75% (mdrbaik). Pada pelaksanaan
pembelajaran, nilai rata-rata untuk aspek guru psitus 1 78,12% (baik)
meningkat pada siklus Il menjadi 93,75% (sangdt)baedangkan nilai rata-rata
untuk aspek siswa pada siklus | 75% (cukup) merahgiada siklus Il menjadi
90,62% (sangat baik). Pada penilaian keterampikmas nilai rata-rata siklus |
73,07 meningkat pada siklus Il menjadi 84,22. Dengdemikian, model
pembelajaran langsung dapat meningkatkan keterampisiswa dalam
pembelajaran makrame di SD.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran keterampilan diaplikasikan di SekBlakar dalam mata
pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK). Péjdran SBK di
Sekolah Dasar bervariasi sesuai dengan tingkats kdédarena tingkat
perkembangan psikomotorik dan emosi anak yang semiaérkembang
seiring usianya, agar dapat membentuk pribadi syg@mg mampu berfikir dan
berbuat sesuai dengan pola pikirnya dengan hakir a&rwujudnya suatu
karya, serta menghargai berbagai jenis karya yahgsikan. Soemarjadi
(1991/1992:2) menyatakan bahwa “Tujuan pendidikatedrampilan di SD
ialah mengembangkan sikap produktif dan mandiriapatswa, melalui
pelatihan dalam berbagai jenis keterampilan dashingga siswa mampu
menghargai berbagai jenis pekerjaan dan hasil kaBengan adanya mata
pelajaran SBK dapat memberi kesempatan kepada sistuk memperoleh
pengalaman dan pengembangan kreasi dan keteramyatem dimilikinya
untuk menghasilkan suatu karya serta menghargaagar jenis karya yang
dihasilkan.

Keterampilan yang dipelajari siswa pada pembelajd@d8K salah
satunya adalah keterampilan vokasional, khusukayainan tangan seperti
keterampilan makrame. Sebagaimana menurut Depdik{zi$6:633),

“Makrame: Membuat benda pakai/hias dari bahantéatiali dengan teknik



simpul”. Fungsi dari benda makrame tersebut adsgdlagai hiasan dan untuk
dipakai.

Menurut Sumanto (2006:165), “Melalui kegiatan makea ini
diharapkan dapat mengembangkan kompetensi rasdakein, keterampilan,
kecekatan, kreativitas anak SD secara bebas teragéilan dengan
perkembangan seninya”. Sesuai dengan tuntutan Wunk Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang menginginkan siswa mampuguasai berbagai
simpul dasar untuk merancang dan membuat kerajimagkrame. Selain itu
kurikulum juga menginginkan daya kreatifitas darswa menjadi lebih
meningkat melalui kegiatan keterampilan ini. Tujuarsebut akan tercapali,
apabila guru dapat memberikan fasilitas dan matiyasg dibutuhkan siswa
tidak hanya mengajar dengan monoton, tetapi bersiadialam menggunakan
model pembelajaran yang menarik dan sesuai.

Kenyataan di lapangan menunjukkan rendahnya pesergposes
pembelajaran keterampilan makrame di Sekolah D&ardasarkan hasil
observasi di kelas V SD Negeri 30 VII Koto Sungarils, ditemui beberapa
permasalahan dalam pembelajaran makrame, (1) glak inemberitahukan
tujuan pembelajaran makrame, (2) guru belum mendstrasikan langkah-
langkah makrame dengan bermacam simpul, (3) gurangumembimbing
siswa secara individu dalam membuat produk/kadjag(ru tidak mengecek
pemahaman siswa dalam membuat sebuah karya kerajiakrame, dan (5)
tugas siswa seringkali diizinkan untuk diselesaiklwrumah. Hal ini juga

menyebabkan penilaian yang dapat dilakukan hanygahilaian hasil,



padahal penilaian proses saat bekerja membuatinarajersebut sangatlah
penting.

Masalah di atas akan berdampak pada siswa sep&Ewa tidak
mengetahui konsep dan tujuan dari kegiatan pendralaya, siswa hanya
terfokus pada satu simpul saja, dan umumnya hasitakmakrame yang
dibawa pulang akan diselesaikan oleh orang tua ka#ak dengan alasan
siswa tidak mengerti cara mengerjakan dan menyk#satugas yang
diberikan oleh guru. Hal ini menjadi penyebab sismemninta bantuan kepada
orang dewasa untuk menyelesaikan tugas sekolah ysettarusnya
diselesaikan dengan kemampuan sendiri.

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temui di ataka peneliti
mencoba mencari sebuah solusi untuk membantu memgurmasalah
tersebut dengan menggunakan model pembelajararah Ssdtu model
pembelajaran yang cocok dengan masalah tersedahadadel pembelajaran
langsung yang mengaitkan pengetahuan tentang komkman cara
mempraktekannya yang akan membuat konsep dan kgtéga siswa
menjadi lebih baik. Pendapat ini diperkuat olehdagrat Suhana (2012:51)
bahwa “Pembelajaran langsung, khusus dirancangkumengembangkan
belajar peserta didik tentang pengetahuan prosedima pengetahuan
deklaratif yang dapat diajarkan dengan pola sekamglemi selangkah”.
Dengan menggunakan model pembelajaran ini, guripeb@n sebagai
fasilitator dan motivator siswa. Model pembelajatangsung juga sesuai

dengan Kkarakteristik anak usia sekolah dasar yam@ dermain dan



berekspresi. Disamping itu, model pembelajarandang yang didasari oleh
pemikiran bahwa siswa belajar dengan mengamatrasedektif, mengingat,
dan menirukan tingkah laku gurunya juga cocok untitierapkan dalam
pembelajaran keterampilan makrame di Sekolah Dasar.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti termativaisik melakukan
penelitian yang diberi judul Peningkatan Keterampilan Siswa dalam
Pembelajaran Makrame dengan Menggunakan Model Pemb&aran

Langsung di Kelas V SD Negeri 30 VII Koto Sungai S&”.

. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaatas, maka
rumusan masalah secara umum dalam penelitian ialaladbagaimana
peningkatan keterampilan siswa dalam pembelajarakrame dengan

menggunakan model pembelajaran langsung di kel&DWegeri 30 VIi

Koto Sungai Sarik?

Secara khusus, masalah dalam penelitian ini dapahdskan sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran gesamgkatan
keterampilan siswa dalam pembelajaran makrame demgaggunakan
model pembelajaran langsung di kelas SD Negeri BOK@to Sungai
Sarik?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dalam  patamgk

keterampilan siswa dalam pembelajaran makrame demgaggunakan



model pembelajaran langsung di kelas V SD NegeWB®&oto Sungai
Sarik?

3. Bagaimanakah peningkatan keterampilan siswa dalambelajaran
makrame dengan menggunakan model pembelajararutangs kelas V

SD Negeri 30 VII Koto Sungai Sarik?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan pgkatan
keterampilan siswa dalam pembelajaran makrame demganggunakan
model pembelajaran langsung di kelas V SD NegeriVBOKoto Sungai
Sarik.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk medrgeskan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran dalam peningkat@nampilan
siswa dalam pembelajaran makrame dengan menggunaiaatel
pembelajaran langsung di kelas V SDN 30 VIl Koto&ai Sarik.

2. Pelaksanaan pembelajaran dalam peningkatan ketdémanspswa dalam
pembelajaran makrame dengan menggunakan model [zganbe
langsung di kelas V SDN 30 VIl Koto Sungai Sarik.

3. Peningkatan keterampilan siswa dalam pembelajarakrame dengan
menggunakan model pembelajaran langsung di kel€8DW 30 VII

Koto Sungai Sarik.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mantkdam upaya
peningkatan dan perbaikan proses pembelajaran $amaya dan
Keterampilan (SBK) khususnya keterampilan makrameSekolah Dasar
dengan menggunakan model pembelajaran langsungradsgmnfaatnya yaitu:
1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengataldan dapat
membandingkannya dengan penerapan model pembalajaray lain,
serta penerapannya di sekolah, khususnya Sekolsdr.Da
2. Bagi guru, sebagai bahan masukan pengetahuan dgalgman praktis
dalam melaksanakan pembelajaran Seni Budaya daerafgpilan
dengan menggunakan model pembelajaran langsungt Gharapkan
dapat menerapkan model pembelajaran ini sebagah saltu alternatif
dalam pembelajaran keterampilan di Sekolah Dasar.
3. Bagi siswa, merupakan salah satu upaya untuk micatien
keterampilan khususnya pada pembelajaran makrame.
4. Bagi pembaca, untuk menambah wawasan serta iim@epsduan
tentang pelaksanaan pembelajaran keterampilan dengeodel

pembelajaran langsung.



KAJIAN TEORI D,EN?EI;IRANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hakikat Keterampilan
a. Pengertian Keterampilan

Pembelajaran keterampilan dirancang sebagai suaise®
komunikasi belajar untuk mengubah prilaku siswa jadincekat,
cepat, dan tepat dalam berpikir dan berbuat. Sqadi41991/1992:2)
mengemukakan bahwa “Kata keterampilan sama artieygan kata
kecekatan. Terampil atau cekatan adalah kepandaialakukan
sesuatu pekerjaan dengan cepat dan benar”. Sege@nag dikatakan
terampil tidak akan memiliki keraguan dalam melakuksuatu
pekerjaan, sehingga tidak terlihat mengalami ke&suli dalam
melakukan pekerjaan tersebut.

Sebuah keterampilan berawal dari otak yang kemudian
diungkapkan melalui suatu kegiatan untuk menghasikarya yang
lebih menarik. Rosdiani (2012:99) mengartikan latgrilan sebagai
“suatu kemampuan untuk berbuat sesuatu, baik dadéargertian fisik
maupun mental.” Selain itu menurut Susanto (201R&grampilan
berarti kemampuan menggunakan pikiran, nalar, @éabuyatan secara
efektif dan efesien untuk mencapai suatu hasilemén; termasuk
kreativitasnya.”Sedangkan menurut Sumanto (2006k&@rampilan

berkarya senirupa berkaitan dengan “kemampuan isesgdalam: 1)



b.

mengolah media ungkap sesuai alat yang digunakamakse
berkarya, 2) ketepatan dalam mewujudkangagasanalkendkarya
seni, 3) kecekatan atau keahlian tangan dalam myekem teknik-
teknik berkarya senirupa”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dahw
keterampilan adalah kemampuan menggunakan pikeears efektif
dan efesien dalam melaksanakan, mengolah, dan pt&ken dengan
cepat dan benar untuk menciptakan suatu karya.

Jenis-jenis Keterampilan di SD

Pendidikan keterampilan tingkat SD memiliki batabatasan
sesuai dengan usia perkembangan siswa. Menurut gjoeim
(1991/1992:3)  jenis-jenis  keterampilan  meliputi dferan,
ketukangan, tata boga, tata busana, tata grahepdodr tanam, dan
peternakan.Sedangkan menurut Susanto (2013:264jerdmpilan
mencakup segala aspek kecakapan hidup (life skiipg meliputi
keterampilan personal, sosial, vokasional, dan ekaki. Susanto
juga menyebutkan bahwa keterampilan yang ditekaplkaia tingkat
sekolah dasar adalah keterampilan vokasional, ldmysukerajinan
tangan.Jenis-jenis keterampilan yang dipelajarB0i kelas V yang
sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan PendidikahSP) adalah
merangkai, meronce, makrame, dan permainan bertali.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkarwaah

makrame merupakan salah satu jenis keterampilani dar



kerajinantangan yang harus dipelajari di SekolakaDaepatnya pada
kelas V semester II.
2. Hakekat Makrame
a. Pengertian Makrame

Makrame merupakan salah satu kerajinan tangan yang
tergolong dalam bidang keterampilan dalam matajgrala Seni
Budaya dan Keterampilan (SBK) di Sekolah Dasar.a$eati
(dalam Sumanto 2006:165) mengemukakan bahwa diticjari
katanya, “Makrame berasal dari kata “makrama” (Bahaurki)
yang berarti rumbai-rumbai, atau “migrama”’ yang ingd
penyelesaian (penyempurnaan) bentuk benda dengaggomeakan
simpul.”Sejalan dengan hal tersebut, Sumanto (A@G):
menyatakan “Makrame merupakan tehnik kerajinanilkkldengan
ciri utama menampilkan bentuk-bentuk simpul ddingn tali atau
benang”.

Pendapat lain dikemukakan oleh Pamadhi (2010:9.8)
menyatakan bahwa “kata makrame diangkat dari baliapang
berarti menalikan. Makrame memang merupakan sewiisional
Jepang dengan membuat untaian, talian, dan ramgaratali serta
pernik atau benda lain”. Sedangkan Mary (dalam Sogdh:67)
“Macrame has been defined as the interknoting ofisiaMakrame

dapat didefinisikan sebagai simpul antarbeberdpa ta
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dahw
makrame merupakan benda kerajinan tangan yang inghatari tali
dengan menggunakan teknik simpulsebagai faktor atatalam
membuat suatu benda.

b. Tujuan Keterampilan Makrame

Makrame yang merupakan kegiatan yang memanfaatkan
teknik simpul-menyimpul pada awalnya memiliki tujuaanya untuk
menguatkan suatu beda ke benda lainnya. Namumgeid@ngan
perkembangan zaman, makrame pun dikembangkan mesgadah
keterampilan yang bernilai seni tinggi.

Tujuan membuat makrame seperti yang dikemukakah ole
Soemarjadi (1991/1992:81) yaitu, “fungsi hias damgki pakai”.
Produk makrame yang bertujuan untuk fungsi hiasarantain,
dekorasi dinding, pembatas ruang, dekorasi gantdeug,patung tali.
Produk makrame yang bertujuan untuk fungsi pak&araniain, tas,
ikat pinggang, alas meja, rompi, sarung bantalikarau, gantungan
bunga, tali peluit, jambul selendang, kap lampun ddas piring
makanan. Pendapat yang sama juga dikemukakan alemaro
(2006:166) bahwa “Dilihat dari tujuan pembuatanykamakrame
dapat dibedakan : 1) sebagai benda pakai, dan l#gae benda
hias”.Sebagai benda pakai digunakan untuk memekebutuhan
manusia sehari-hari, sedangkan sebagai benda taasbanda seni

makrame ditujukan sebagai perwujudan ide dan e&speai.
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Menurut pendapat ahli di atas dapat disimpulkanwiaah
makrame memiliki dua tujuan, yaitu sebagai bendkaipaimana
dapat dimanfaatkan manusia, dan sebagai bendayhiag lebih
menekankan pada nilai keindahan.

c. Jenis-Jenis Simpul Dasar Sederhana dalam Keteramjih
Makrame

Makrame merupakan kerajinan yang memanfaatkan kKekni
simpul. Untuk dapat membuat benda dengan menggaonaka
keterampilan makrame,ada banyak simpul yang dapatapkan.
Menurut Soemarjadi (1991/1992:73), “Jenis-jenis paim adalah:
simpul dasar, simpul kait, simpul mati, simpul Kepaimpul kait
ganda, dan simpul kombinasi”. Sementara itu Sum#p096:167)
menyebutkan beberapa bentuk simpul dalam makraraéalradl)
simpul awal; 2) simpul dasar yang terdiri dari ap@ul persegi, b)
simpul kait, ¢) simpul kait setengah; 3) simpul Konasi; dan 4)
simpul mati.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat mliigan
bahwa dalam keterampilan makrame terlebih dahatushmenguasai
cara membuat simpul-simpul dasar, seperti simpuylalkesimpul

persegi, simpul kait, simpul setengah, hingga sirkpmbinasi.
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d. Bahan dan Alat Pembuatan Makrame
1) Bahan Pembuatan Makrame

Bahan utama dalam pembuatan makrame adalah tali.
Menurut Sumanto (2006:166), “Tali untuk membuat raaie
memiliki sifat lentur, padat/kenyal dan kuat baénis tali yang
berasal dari bahan alam maupun bahan buatan.” Namtuk
keterampilan makrame tali yang digunakan tidakateb pada satu
jenis tali saja. Semua jenis tali yang sifatnyaakickaku dapat
dipilih sebagai bahan makrame.

Tali memiliki bermacam-macam jenis. Menurut Soeatirj
(1999:68) ditinjau dari bahan asalnya tali dapagolingkan
menjadi tiga jenis yaitu: “(a) Tali yang bahan daga dari serat
tumbuh-tumbuhan, (b) Tali yang bahan dasarnyalddw, (c) Tali

yang bahan dasarnya dari serat sentetis”.

Berdasarkan uraian tersebut terdapat banyak jemistali.
Namun, tali yang sering digunakan dalam pembuatakrame
untuk siswa sekolah dasar adalah jenis tali yangshaé dari
tumbuh-tumbuhan seperti tali kur (linen) dan dagaga
menggunakan tali kulit sintetis. Hal ini dikarenakgenis tali
tersebut aman, teksturnya Ilunak, berwarna-warni, danu

didapatkan, dan harganya terjangkau.
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2) Alat Pembuatan Makrame

Dalam pembuatan makrame dibutuhkan alat yang dapat
membantu proses pembuatannya. Menurut Minarsih 9499
“Perlengkapan minimal yang dibutuhkan untuk makrama@ya
sebuah bantalan untuk bekerja, peniti untuk menaghaauk pada
permukaan papan kerja dan beberapa aksesoris orgogukur
memotong dan menggabungkan ujung-ujung tali”. Sgikam
menurut Soemarjadi (1999:71) “Alat-alat yang dipakialam
pembuatan macraméerdiri dari “papan alas, mistar/meteran,
gunting kain, jarum T, alat penggantumgcrame(gesper, gelang
plastik, selinder kayu, pipa, besi beton, dan kawaitan plastik,
dan bahan-bahan variasi”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bathata
digunakan untuk memudahkan pekerjaan pembuatan amakr
Untuk siswa sekolah dasar yang mempelajari simpasadg
membutuhkan alat seperti meteran, gunting, geldagtik, dan
bahan-bahan variasi jika digunakan.

e. Langkah-langkah Pembuatan Makrame
Setiap kegiatan memiliki langkah kerja yang harugud
dengan terurut, termasuk proses pembuatan bendamakSumanto
(2006:170) membagi langkah kerja membuat makrameakem dua

tahapan.
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Pertama, mempersiapkan rencana atau contoh bentuk
makrame yang akan dibuat, termasuk mempelajarigimga
dan menentukan bahan tali, bahan pembantu sertalatia
kerja yang dibutuhkan. Selain itu juga harus marieart
langkah urutan mengerjakan mulai dari awal samglasai.

Kedua, melaksanakan pembuatan makrame, mulai dari
pemasangan atau pembuatan simpul awal pada taliatda
bantu. Dilanjutkan dengan menjalin atau menyimg@ulittali
atau alat bantu. Dilanjutkan dengan menjalin atau
menyimpulkan tali-tali tersebut tahap demi tahapsuae
dengan contoh atau rencana. Buatlah bentuk simgng yapi
menurut arah, warna rangkaian dan jarak antar girygog
dibuat. Di akhir pembuatan makrame adalah membuogius
mati atau diikat baru merapikan atau memotong kedebtali
yang masih ada.

Menurut Soemarjadi, dkk (1991/1992:92) langkah-kaing
pembuatan makrame adalah mempersiapkan desain , motif
mempersiapkan bahan, mempesiapkan alat, dan presgsmpul.

Berdasarkan pendapat di atas, peniliti memilih Kkaihg
langkah pembuatan makrame menurut Soemarjadi, dkénk lebih
jelas dan terurut. Jadi, proses pembuatan makraimelad dari
mempersiapkan desain motif, mempersiapkan bahampesapkan
alat, dan proses menyimpul.

Salah satu contoh dari kerajinan makrame yang bisa
diaplikasikan yaitu dalam membuat gelang. Bahangydiperlukan
adalah 3 utas tali dengan tiga warna yang berbedgash panjang
masing-masing 1 meter, dan alat yang diperlukadahdgunting.

Langkah-langkah membuat gelang makrame yaitu:



1)

2)

3)

4)

5)
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Buatlah rancangan gelang yang akan dil

Siapkan ali yang akan dibuat gelang. Sediakan tali sek

pegangan yang diikatkan pada kursi atau n

Ikatlah kedua tali yang akan dibuat gelang padaaelpeganga
dengan simpul kepala tali yang lainr

» Simpul persegi/Simpul dotar
Masukkan mani-manik ke dalam tali yang berada di ten:

sesuai dengan rancanc
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6) Lanjutkan membuat simpul persegi (sesuai dengacarsyan
atau bisa diselingi dengan simpul setengah. Tenlskanengikut
rancangan sampai panjangnya cukuuntuk melingkar

pergelangan tange

T —

7) Bila selesai, tutup dengan membuat simpul mati. Kaiam ujunc

yang satunya lepaskan dari tali peng

8) Gelang telah jadi dengan memotong ujung tali yangjda, pasan
dipergelangan tangan dengan cmengikat ujuneujungnya.




f.
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Contoh Benda Kerajinan Makrame

1) Gelang Makrame

3) lkat pinggang

4) Tas
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5) Gantungan pot bunga

3. Hakikat Model Pembelajaran Langsung
a. Pengertian Model Pembelajaran

Keberhasilan proses pembelajaran ditentukan olebabai
komponen, antara lain adalah guru, siswa, matembpéajaran,
sumber belajar, model pembelajaran, strategi, petde serta
metode pembelajaran. Salah satu komponen yang harus
dipertimbangkan oleh guru adalah model pembelajafdiodel
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pejarbe harus

disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan siswa &aneasing-

masing model pembelajaran memiliki fungsi dan taojyang berbeda
beda. Guru harus selektif dalam memilih model pdapan yang
sesuai untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.

Mills (dalam Suprijono,2012:45) menyatakan bahwaodei
adalah bentuk representasi akurat sebagai prosasl aang

memungkinkan seseorang atau sekelompok orang merbndak
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berdasarkan model itu”. Sedangkan Trianto (2009i{#drpendapat
bahwa “secar&affah model dimaknakan sebagai suatu objek atau
konsep yang digunakan untuk mempresentasikan seshal’.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwveael
merupakan suatu konsep yang digunakan sebagai adakam
melaksanakan suatu hal.

Model pembelajaran itu ialah suatu konsep yang rdigan
sebagai acuan dalam melaksanakan proses pembelajdah ini
sejalan dengan pendapat Suprijono (2012:46) bahwidél
pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagainyed dalam
merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutoissianjutnya
Soekamto, dkk (dalam Trianto, 2009:22) mengemukakaksud dari
model pembelajaran adalah “Kerangka konseptual yaelykiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikamgafsnan
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, lenrfiungsi sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan gagajpr dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar”.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dikatakhwa
model pembelajaran merupakan konsep yang menjadinadalam
kegiatan pembelajaran, serta dalam memilih sebuabdem
pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhama sgerta
memperhatikan relevansinya dengan pencapaian tyjeanbelajaran

yang telah ditetapkan.
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b. Pengertian Model Pembelajaran Langsung

Tujuan pembelajaran akan tercapai dengan adanyargpam
model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengarukeim siswa.
Salah satu model pembelajaran yang dapat diguna#talah model
pembelajaran langsung. Menurut Arend (dalam Triar2009:41)
model pembelajaran langsung adalah “salah satuegatah mengajar
yang dirancang khusus untuk menunjang proses bedegaa yang
berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pdmggtaprosedural
yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkamgdn pola
kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkdridapat senada
juga dikemukakan oleh Hanafiah (2012:51) bahwa ‘Rajaran
langsung, khusus dirancang untuk mengembangkarnabeiaserta
didik tentang pengetahuan prosedural dan pengetateldaratif yang
dapat diajarkan dengan pola selangkah demi selahgka

Maksud dari pengetahuan deklaratif dan pengetahuan
prosedural diterangkan oleh Riyanto (2009:282)aidal

Pengetahuan deklaratif yakni mempresentasikan nresr

kepada siswa, keberhasilannya terletak pada kemamguru

dalam memberikan informasi dengan jelas dan sgdsfpada

siswa.Pengetahuan prosedural yakni mendemontrasikaio

konsep atau keterampilan dengan berhasil, guruu perl

sepenuhnya menguasai konsep atau keterampilan aleany

didemontrasikan, dan berlatih melakukan demontteuk
menguasai komponen-komponennya.

Menurut Riyanto (2009:280) model pembelajaran langs
adalah “suatu model yang menekankan pembelajarayn didominasi

oleh guru. Jadi guru berperan penting dan domirgand proses
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pembelajaran”. Sedangkan menurut Istarani (2012:99pdel

pembelajaran langsung ditekankan pada materi yaif@tnysa

beraturan dan berturut secara sistematis yang ek dipisahkan
satu sama lainnya”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan datvdel
pembelajaran langsung adalah model pembelajarag pertujuan
untuk menunjang proses pembelajaranmengenai péngeia
prosedural (sistemik/langkah) dan pengetahuan adKla(unjuk
kerja)yang dilaksanakan secara sistematis danrkizajasetahap demi
setahap. Model ini diterapkan untuk membantu siswenpelajari
keterampilan dasar dan memperoleh informasi yarsgnabpaikan
selangkah demi selangkah dengan bimbingan gurupegabelajaran
dapat berjalan dengan lancar dan mendapatkanylaasgjilmemuaskan.

c. Karakteristik Model Pembelajaran Langsung

Ciri-ciri model pembelajaran langsung menurut KatdNur
(dalam Trianto, 2009:41) adalah sebagai berikup Atlanya tujuan
pembelajaran dan pengaruh model pada siswa termaagedur
penilaian belajar; 2) Sintaks atau pola keseluruti@m alur kegiatan
pembelajaran; dan 3) Sistem pengelolaan dan lirggkunbelajar
model yang diperlukan agar kegiatan pembelajaratent® dapat

berlangsung dengan berhasil”.
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Selain itu, Jauhar (2011:46) menyatakan ciri-cirodel
pembelajaran langsung, yaitu: “(1) transformasi daterampilan
secara langsung; (2) pembelajaran berorientasi fogukn tertentu; (3)
materi pembelajaran yang telah terstruktur; (gKumgan belajar yang
telah terstruktur; (5) sintaks dan alur kegiataan @6) distrukturisasi
oleh guru”.Trianto (2009:42) juga mengemukakan &y@engajaran
langsung, antara lain : “(1) ada alat yang akaemwmhstrasikan; dan

(2) harus mengikuti tingkah laku mengajar (sintaks)

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpultidnwa
karakteristik model pembelajaran langsung adalahanyal
keterampilan yang diterapkan serta tujuan pembalajga, sintaks,
dan alur kegiatan yang harus diikuti, serta penpea yang
terstruktur.

. Kelebihan Model Pembelajaran Langsung

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan yarenjadi
keunggulannya, termasuk model pembelajaran langsiiatebihan
yang diberikan oleh model ini memberikan hasil ydragk dalam
penerapannya. Istarani (2012:99) mengemukakan ikelebmodel
pembelajaran langsung adalah “1) penyajian matapad lebih
ringkas, 2) penyajian materi dapat berupa skemmakelalam
memudahkan siswa untuk memahaminya, 3) melatih kgman
siswa untuk berfikir secara sistematis, dan 4) nexikln kesempatan

pada siswa untuk mengembangkan pengetahuannya”.
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Kelebihan dari model pembelajaran langsung juga
dikemukakan oleh Taufina (2011:171-172) yaitu “siskenar-benar
dapat menguasai pengetahuannya dan juga semuatapebeik
terlibat aktif dalam pembelajaran”. Selanjutnya Auahman
(2012:169) juga menyatakan kelebihan model pendralajlangsung
adalah “tercapainya ketuntasan muatan akademikkdtrampilan,
meningkatkan motivasi belajar siswa, meningkatkam&mpuan
siswa, serta meningkatkan percaya diri siswa”.

Jauhar (2011:49) menyatakan bahwa kelebihan dademo
pembelajaran langsung diantaranya adalah guru dagagendalikan
isi materi dan urutan informasi yang diterima okbwa sehingga
dapat mempertahankan fokus mengenai apa yang Heasai oleh
siswa, model ini efektif diterapkan diberbagai kishelas, dan dapat
digunakan untuk menekankan poin-poin penting dgdambelajaran.
Selain itu, Jauhar juga mengemukakan bahwa kelehilaai model
pembelajaran langsung ini adalah dapat dijadikaa gang efektif
untuk mengajarkan informasi dan pengetahuan fakfaaj sangat
terstruktur, cara yang efektif untuk mengajarkantek@mpilan
eksplisit pada siswa yang memiliki prestasi renakm menjadi cara
yang efektif untuk menyampaikan informasi sebarnyakyaknya
dalam waktu yang relatif singkat.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat diaop

bahwa kelebihan dari model pembelajaran langsurajahdsiswa



e.
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terlibat secara penuh dalam proses pembelajarangiatée
pembelajaran yang terstruktur akan menjadikan siswegdi aktif,
termotivasi, sehingga pengetahuan yang diajarkaardeenar dapat
dikuasai.
Langkah-langkah Model Pembelajaran Langsung

Model pembelajaran langsung pada dasarnya benugakan-
tindakan yang mengikuti pola-pola pembelajaran padaumnya.
Menurut Kardi, dkk (dalam Trianto, 2009:47) langkahgkah model
pembelajaran langsung adalah: (1)Menyampaikan nujuwdan
menyiapkan siswa; (2) Menyampaikan tujuan;(3) Maplkan
siswa;(4) Presentasi dan demontrasi; (5) Mencamgeldsan;(6)
Melakukan demontrasi; (7) Mencapai pemahaman dagyasaan;
(8) Berlatih;(9) Memberikan latihan terimbing;(10Mengecek
pemahaman dan memberikan umpan balik; (11) Mendoerik
kesempatan latihan mandiri. Menurut Hanafiah (281R:langkah-
langkah dalam model pembelajaran langsung adalaby (
menyampaikan tujuan dan mempersiapkan persertak, di(f)
mendemontrasikan pengetahuan dan keterampilan,&hbimbing
pelatihan, (4) mengecek pemahaman dan dan memi@arubalik,
(5) memberi kesempatan untuk latihan lanjutan.

Langkah-langkah lainnya juga dikemukakan oleh $lavi
(dalam Jauhar, 2011:48) mengemukakan tujuh landkém sintaks

pembelajaran langsung, yaitu sebagai berikut:



26

(1) Menginformasikan tujuan pembelajaran dan oagint
pelajaran kepada siswa. Dalam tahap ini guru
menginformasikan hal-hal yang harus dipelajari #arerja
siswa yang diharapkan;(2) Mereview pengetahuan dan
keterampilan prasyarat. Dalam tahap ini guru merkgay
pertanyaan untuk mengungkap pengetahuan dan kgtiéaam
yang telah dikuasai siswa; (3) Menyampaikan maielajaran.
Dalam fase ini, guru menyampaikan materi, menyajika
informasi, memberikan contoh-contoh, mendemonteasik
konsep dan sebagainya; (4) Melaksanakan bimbingan.
Bimbingan dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk menilai tingkat pemahaman siswa da
mengoreksi kesalahan konsep; (5) Memberikan kesampa
kepada siswa untuk berlatih. Dalam tahap ini, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih
keterampilannya atau menggunakan informasi barwaraec
individu atau kelompok; (6) Menilai kinerja siswaard
memberikan umpan balik. Guru memberikan reviu wapa
hal-hal yang telah dilakukan siswa, memberikan umipalik
terhadap respon siswa yang benar dan mengulangukgtiéan

jika diperlukan; (7) Memberikan latihan mandiri. |Ba tahap

ini, guru dapat memberikan tugas-tugas mandiri #apaswa
untuk meningkatkan pemahamannya terhadap matery yan
telah mereka pelajari.

Sedangkan menurut Riyanto (2009:282) model pendralaj
langsung dibagi atas beberapa fase, yaitu: (1) Meitabukan tujuan
dan menyiapkan siswa, (2) Presentasi dan demagntré®i
Menyediakan latihan terbimbing, (4) Mengecek pemara dan
memberi umpan balik, (5) Memberikan kesempatankuptlatihan
lanjutan (mandiri) dan penerapan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dahw
langkah pembelajaran langsung adalah guru menyaepdujuan

pembelajaran, mengecek kesiapan siswa, kemudiaanjutkan
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dengan penyajian keterampilan baru dengan membgnbétatinan,
mengecek pemahaman siswa, dan memberi latihartdanju

Dari beberapa pendapat ahli di atas, peneliti rigrtantuk
menggunakan langkah model pembelajaran langsundagemkan
pendapat Yatim Riyanto dalam melaksanakan penelitkarena
langkah tersebut lebih mudah dipahami dan efektiard mencapai
tujuan pembelajaran.

4. Pelaksanaan Pembelajaran Makrame dengan MenggunakaiModel
Pembelajaran Langsung

Pelaksanaan pembelajaran makrame di Sekolah Dasagan
menggunakan model pembelajaran langsung menggdipttahap yang
telah ditetapkan oleh ahli. Peneliti memutuskamukimhenggunakan fase-
fasemodel pembelajaran langsung menurut Yatim Rogatam
pembelajaran makrame, adalah:

a. Memberitahukan tujuan dan menyiapkan siswa.

Sebelum siswa dikenalkan dengan materi baru, fasa a
dalam kegiatan pembelajaran adalah orientasi tephadateri yang
akan dipelajari. Kegiatan ini dapat dilakukan dengaenyampaikan
tujuan pembelajaran makrame dan menyiapkan siswagiki
pembelajaran dengan menghadirkan media-media pandukeperti
gambar dan benda-benda kongkrit ke dalam kelas.

b. Presentasi dan demonstrasi
Pada fase ini guru menyajikan materi pelajaran lba&kupa

konsep-konsep dalam makrame dan mendemontrasikarak®pilan



28

makrame. Fase ini dapat dimulai dengan memajangietia benda-
benda hasil kerajinan makrame; penjelasan oleh gepada siswa
mengenai pengertian makrame, mengidentifikasi simgang
digunakan pada benda makrame, dan mendemonstrasikgkah-
langkah  menyimpul. Menurut langkah pembuatan makram
kegiatanini merupakan suatu proses dalam mempkesiapesain
motif dalam pembuatan karya makrame. Sebelum siswmbuat
benda makrame tentu siswa harus dibekali dengamakepilan yang
terdapat pada pembelajaran makrame terutama keidaam
menyimpul. Jadi siswa diarahkan untuk dapat membaetda
kerajinan makrame nantinya.
. Menyediakan latihan terbimbing

Pada fase ini siswa akan bekerja dengan bimbingandalam
memulai proses menyimpul. Fase ini dapat dilakuldengan
mengikuti langkah-langkah yang didemonstrasikan ugutalam
membuat simpul dasar sederhana. Dengan bimbingsebté, siswa
dapat berlatih membuat simpul dasar sederhanaragdinya siswa
terampil dalam membuat benda kerajinan makramea Pask ini
diterapkan juga bimbingan membuat benda makramgaatelangkah-
langkah yang benar. Setelah itu, siswa dapat metipdn@a makrame
sesuai dengan rancangan yang dipilihnya. Peran gaota tahap ini

adalah memonitor dan memberikan bimbingan terhadapa siswa.
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d. Mengecek pemahaman dan memberi umpan balik.

Guru mengecek pemahaman dan memberi umpan balik yan
tepat terhadap keterampilan makrame yang sedangrjakian
siswa.Kegiatan dalam fase ini berupa pertanyaaan ligjang
berhubungan dengan keterampilan makrame; membekdsampatan
siswa menanyakan hal-hal yang tidak dipahaminyaru guga
memberikan penguatan terhadap respon siswa yangr;bean
mengoreksi respon siswa yang salah.

e. Memberi kesempatan untuk pelatihan lanjutan (mgnddan
penerapan.

Pada fase ini siswa mengerjakan latihan secaraimadathm
membuat simpul dalam rancangandan sebuah modginkeraintuk
dinilai proses dan hasil akhirnya. Kegiatannya adajuru meminta
siswa untuk menerapkan keterampilan mereka padaabkelatihan
dan tugas yaitu memilih rancangan makrame dan nekigkan
proses pembuatan kerajinan makrame sesuai dengeangan yang
telah dipilih dalam sebuah latihan.Setelah yakiswa menuliskan
bahan dan simpul yang digunakan dalam rancangarmamcangan
tersebut akan diaplikasikan pada sebuah karya ydam dinilai
proses dan hasilnya. Pelatihan lanjutan ini dilakulli sekolah agar
siswa dapat mengerjakan sendiri tugasnya sehinggarkpuan siswa
dalam pembelajaran makrame dapat terlihat dengdas jelan

penilaian yang diberikan juga tepat sesuai dengamaknpuannya.
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5. Penilaian  Pembelajaran  Keterampilan = Makrame  dengan
Menggunakan Model Pengajaran Langsung

Penilaian bertujuan untuk melihat pencapaian tujuan
pembelajaran. Sebagaimana yang diungkapkan olelaRto (2006:3)
bahwa “Penilaian merupakan suatu proses merenaanak@mperoleh,
dan menyediakan informasi yang sangat diperlukatukumembuat
alternatif-alternatif keputusan, oleh sebab ituusébpenilaian disusun
secara terencana”.Penilaian bertujuan menggambé&daakapan belajar
siswa dan alat untuk mengetahui keberhasilan prpeadidikan agar
dapat mengambil keputusan sebagai tindak lanjut ftsil penilaian
yang dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak-pihgdng
berkepentingan.

Penilaian  pembelajaran keterampilan ~makrame dengan
menggunakan model pengajaran langsung dilakukaa padt proses
pembelajaran berlangsung (penilain proses) danr giémbelajaran
(penilaian hasil). Hal ini sejalan dengan pendapatijana (2011:3)
mengemukakan penilaian dapat dilakukan terhadap dala yaitu
“Penilaian hasil belajar adalah proses pemberitan terhadap hasil-hasil
belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertefenilaian proses
belajar adalah upaya memberi nilai terhadap kegiatajar-mengajar
yang dilakukan siswa dan gurudalam mencapai tujujan
pengajaran”.

Penilaian proses dapat diperoleh dari perencansaaksanaan,

dan saat pembelajaran baik dalam merancang maupembuat
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kerajinan makrame. Aspek yang dinilai dalam peailaproses pada
pembelajaran merancang dan membuat kerajinan mekradalah

kedisiplinan,kesesuaian langkah kerja, dan kecamatPenilaian
tersebut dikembangkan berdasarkan pendapat Soem@m$g®1/1992:4)

bahwa “Harapan pendidikan keterampilan lebih tartukepada
pembentukan sikap  (ranah afektif) seperti misalnkeeativitas,

kepekaan, kecermatan, ketekunan, kerapian, dasiagireerhadap dunia
kerja serta hasilnya”. Jadi, penilaian proses leHitujukan pada
pembentukan sikap tanpa mengesampingkan hasil rggyastrumen
penilaian yang digunakan pada setiap pembelajadalala format

penilaian proses.

Penilaian terhadap hasil pembelajaran peserta duhpat
diarahkan kepada penguasaan konsep dan karya yhagilkhnnya.
Soemarjadi (1991/1992:96) menyatakan tentang kxiteerajinan atau
macrameyang baik yaitu: (a) komposisi simpul menarik ifglegang dan
serasi), (b) teknik simpul tepat dan rapih. Tiddk aimpul yang longgar,
(c) tidak ada bagian tali yang terlepas dari butmja, dan (d) komposisi
warna (bila tali berwarna) menarik dan memberikata gertentu yang
mendukung penampilan bentuk.

Pendapat lain dinyatakan oleh Barmin, dkk (2009 12dhwa
“Keindahan karya yang dibuat dengan teknik makrdayat dilihat dari

segi proporsinya”. Selain itu Barmin, dkk juga memgkakan bahwa
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keindahan karya yang dibuat dengan teknik makraarenia adanya
komposisi yang teratur dan kesatuan simpul.

Berdasarkan pendapat tersebut, aspek yang diniédanmd
pembelajaran merancang dan membuat karya kerajadmname adalah
proporsi, komposisi simpul, dan kerapian. Instrunyamg digunakan
dalam penilaian hasil adalah format penilaian h§sibduk) dengan
kriteria-kriteria  penilaian yang sesuai untuk memggi faktor
subjektivitas dalam penilaian.

B. Kerangka Teori
Tugas guru dalam melaksanakan proses pembelaja@s h
mempertimbangkan cara yang mereka gunakan untukgkoerunikasikan
materi ajar mereka kepada siswa. Salah satu ctul orengkomunikasikan
materi ajar tersebut adalah dengan menggunakan | npmiebelajaran
langsung. Penggunaan model pembelajaran langsung omeningkatkan
keterampilan siswa dalam pembelajaran makrame lds¥eSD Negeri 30
VIl Koto Sungai Sarik diperlukan langkah-langkamgamendukung agar
model pembelajaran langsung dapat berjalan deagaan.
Langkah-langkah makrame dengan menggunakan mochlgd@jaran
langsung adalah:
1. Guru memberitahukan tujuan pembelajaran dan mekgapiswa.
2. Guru mempresentasikan pengetahuan keterampilan ramak dan

mendemonstrasikannya.
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3. Guru mengadakan latihan terbimbing terhadap siswangenai
keterampilan makrame.

4. Guru mengecek pemahaman siswa dan memberi umpéntérddadap
pembelajaran makrame.

5. Guru mengadakan latihan lanjutan dan penerapagadememinta siswa

untuk membuat sebuah kerajinan makrame.

Dengan demikian langkah-langkah model pembelajdeargsung
dalam pembelajaran makrame, maka keterampilan sik@a meningkat.

Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan pada bagmmngtebagai berikut:
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Pembelajaran Keterampilan Makrame di Kelas V SDNBXoto

Sungai Sarik Masih Rendah

v

[ Model Pembelajaran Langsung}

v

ﬁgkah-langkah makrame dengan menggunakan modelbgiajaran

langsung adalah:

1.
2.

Guru memberitahukan tujuan pembelajaran dan mekgrapiswa.
Guru mempersentasikan pengetahuan keterampilanrameakdan
mendemontrasikannya
Guru mengadakan latihan terbimbing terhadap sisvesgenai
keterampilan makrame
Guru mengecek pemahaman siswa dan memberi umpak bg

terhadap pembelajaran makrame

Guru mengadakan latihan lanjutan dan penerapamadememinta

\\ siswa untuk membuat sebuah kerajinan makrame.

v

Keterampilan Siswa Dalam Pembelajaran MakrameDengan
Menggunakan Model Pembelajaran Langsung Di Kel&DW 30 VI

Koto Sungai SarikMeningkat

(Gambar 1. Bagan Kerangka Teori)



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksankan nsak®pulan yang
dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagakine

1. Perencanaan berupa Rencana Pelaksanaan PembdRRPrpada siklus
| pertemuan 1 mencapai persentase 71,87% dengarikidukup, dimana
dari 32 deskriptor terdapat 9 deskriptor yang betaoncul. Pada siklus |
pertemuan 2 meningkat menjadi 84,37% dengan kaitbdik, dimana
terdapat 5 deskriptor yang belum muncul. Oleh kai&n rata-rata untuk
penilaian RPP pada siklus | 78,12% dengan kriteai. Sedangkan pada
siklus Il meningkat lagi menjadi 93,75% dengan ekid sangat balik,
dimana hanya 2 deskriptor yang belum muncul.

2. Pelaksanaan pada siklus | pertemuan 1 diperolebepise penerapan
aktivitas guru 75% dengan kriteria cukup dan siklupertemuan 2
diperoleh persentase 81,25% dengan kriteria bagksdptase rata-rata
untuk penilaian aktivitas guru adalah 78,12% (bhalgrsentase tersebut
meningkat pada siklus Il untuk penilaian aktivigigu menjadi 93,75%
dengan kriteria sangat baik. Persentase ini meainkgrena guru sudah
mulai melibatkan siswa dalam pembelajaran makreédeeangkan untuk
penilaian aktivitas siswa pada siklus | pertemuadigeroleh persentase
71,87% dengan kriteria cukup dan siklus | pertemardiperoleh
persentase 78,13% dengan kriteria baik. Persentaterata untuk

penilaian aktivitas siswa adalah 75% (cukup). Rdéese tersebut

128
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meningkat pada siklus Il untuk penilaian aktivissswa menjadi 90,62%
dengan kriteria sangat baik.

3. Penilaian pembelajaran keterampilan makrame denganggunakan
model pembelajaran langsung yaitu penilaian prases penilaian hasil.
Pada penilaian siklus | pertemuan 1 untuk penilgieosses menyimpul
nilainya adalah 68,93 dan pada siklus | pertemuaitaihya adalah 74,05.
Persentase rata-rata untuk penilaian proses patls di adalah 71,49.
Kemudian mengalami peningkatan pada siklus Il n#nj&82,37.
Sedangkan untuk penilaian hasil pada siklus | peréa 1 diperoleh nilai
67,36 dan pada siklus 1 pertemuan 2 diperoleh Hig3. Persentase rata-
rata untuk penilaian hasil pada siklu | adalah 91 Setelah dilakukan
perbaikan pada siklus Il terdapat peningkatan piml hasil siswa
menjadi 86,06 dimana siswa sudah bisa merancandiriséaryanya.
Rekapitulasi menunjukkan nilai rata-rata siswa paldus | 73,07
meningkat pada siklus Il menjadi 84,22.

Berdasarkan rekapitulasi penilaian proses dan geanil hasil
pembelajaran makrame tersebut, terlihat bahwa pevagmm model
pembelajaran langsung dapat meningkatkan keterampsdiswa dalam
pembelajaran makrame di SD Negeri 30 VII Koto Susgaik.

B. Saran
Berdasarkan simpulan tersebut, maka peneliti mengakan beberapa
saran yang sekiranya dapat memberikan masukan uparkngkatan

keterampilan siswa yaitu:
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1. Pada tahap perencanaan pembelajaran hendaknyangegueu benar-
benar memperhatikan komponen-komponen yang pewuiitgm sebuah
renacana pelaksanaan pembelajaran. Penjabardtodgronen-komponen
tersebut hendaknya juga memperhatikan kebutuhatirdgmungan siswa.
Hal ini bertujuan agar pelaksanaan pembelajaraatdagjalan lancar, dan

tujuan yang ingin dicapai dapat diwujudkan secataral.

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran hendaknya seoranghguus benar-
benar mampu menguasai dan mengkondisikan kelasriy& belajar. Hal
ini sangat penting dilakukan agar siswa bisa seatapgjajar, dan tujuan
yang ingin dicapai dapat diwujudkan secara optinBaik aspek guru
maupun aspek siswa sama-sama memiliki peranan ngergelama
berlangsungnya pembelajaran, karena kedua aspelaling mendukung
satu sama lain.

3. Penilaian yang dilakukan untuk mengetahui apakahmbpéjaran tersebut
berhasil atau tidak merupakan hal penting yangktioiga ditinggalkan.
Penilaian yang dilakukan harus disesuaikan dengmmart pembelajaran
yang ingin dicapai. Hal ini yang hendaknya haryserhatikan guru dalam
menentukan penilaian terhadap pembelajaran yaagsdihakan, dimana
guru hendaknya harus sekreatif mungkin dalam mpkatea penilaian.
Dengan tujuan agar kemampuan siswa yang diingirdapat diukur

secara tepat.



